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"...Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau,
lindungilah kami dari azab neraka.” QS Ali Imran:191

“Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. Part of growing up and
moving into new chapters of your life is about catch and release”.

-Taylor Swift
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Potensi Trichoderma sp. sebagai Agen Biokontrol Colletotrichum sp. pada
Buah Cabai Rawit (Capsicum frutescens)

Syifa Alifatul Azkia
21106040063

ABSTRAK

Penyakit antraknosa yang disebabkan oleh fungi Colletotrichum sp. menjadi kendala utama
dalam budidaya cabai rawit (Capsicum frutescens), sehingga diperlukan alternatif
pengendalian hayati yang ramah lingkungan menggunakan 7richoderma sp. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi potensi antagonistik isolat lokal 7richoderma sp. terhadap C.
acutatum Coll secara in vitro melalui uji dual culture dan pengamatan mikroskopis slide
culture, serta efektivitasnya secara in vivo pada buah cabai rawit. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketiga isolat yang diuji memiliki kemampuan menghambat patogen
secara signifikan (P<0,01), dengan isolat T2 memberikan persentase penghambatan tertinggi
sebesar 67,4% serta menunjukkan mekanisme mikoparasitisme berupa hifa melengkung
(curled hyphae) dan lisis. Pada pengujian in vivo, aplikasi suspensi T2 dengan konsentrasi 108
konidia/mL terbukti paling efektif dalam menekan kejadian penyakit hingga 16,7% dan
keparahan penyakit hingga 12,96%. Performa tersebut melampaui efektivitas fungisida
sintetik Mankozeb yang memiliki angka kejadian penyakit sebesar 40%. Dengan demikian,
isolat lokal Trichoderma sp. T2 memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai agen
biokontrol hayati dalam mengatasi serangan antraknosa pada tanaman cabai.

Kata kunci: Antraknosa, Biokontrol, Cabai Rawit, Colletotrichum sp., Trichoderma sp.
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The Potential of Trichoderma sp. as a Biocontrol Agent for Colletotrichum sp. on Chili
Peppers (Capsicum frutescens)

Syifa Alifatul Azkia
21106040063

ABSTRACT

Anthracnose disease caused by the fungus Colletotrichum sp. is a major obstacle in the
cultivation of cayenne pepper (Capsicum frutescens), so an environmentally friendly
biological control alternative using 7Trichoderma sp. This study aims to evaluate the
antagonistic potential of local isolates of Trichoderma sp. against C. acutatum Coll in vitro
through dual culture tests and microscopic observations of slide cultures, as well as their
effectiveness in vivo on cayenne pepper fruit. The results showed that the three isolates tested
had the ability to inhibit the pathogen significantly (P < 0.01), with isolate T2 providing the
highest percentage of inhibition at 67.4% and exhibiting mycoparasitism mechanisms in the
form of curved hyphae and lysis. In in vivo testing, the application of T2 suspension with a
concentration of 10® conidia/mL proved to be the most effective in suppressing disease
incidence by up to 16.7% and disease severity by up to 12.96%. This performance exceeds the
effectiveness of the synthetic fungicide Mancozeb which has a disease incidence of 40%.
Thus, the local isolate Trichoderma sp. T2 has great potential for development as a biological
biocontrol agent to combat anthracnose attacks on chili plants.

Keywords: Anthracnose, Biocontrol, Cayenne Pepper, Colletotrichum sp., Trichoderma sp.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tanaman cabai merupakan salah satu tanaman hortikultura yang
mempunyai kegunaan yang luas dan merupakan aset perekonomian yang
penting (Sondakh et al. 2019). Cabai (Capsicum sp.) juga merupakan salah
satu produk pertanian dengan kualitas terbaik karena dapat dimanfaatkan di
berbagai bidang, diantaranya dalam kehidupan sehari-hari sebagai bumbu
masakan untuk menambah rasa pedas pada masakan, juga digunakan untuk
keperluan industri dan sebagai bahan baku obat-obatan (Cahya et al., 2017,
Muliani et al., 2019). Budidaya hasil pertanian cabai tersebut dapat memenuhi
kebutuhan pangan seluruh masyarakat Indonesia. Namun, selalu ditemukan
kendala yang menurunkan kualitas dan kuantitas hasil produksi.

Salah satu faktor penyebab menurunnya produksi cabai adalah
serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) berupa hama, patogen, dan
gulma (Safitri et al., 2023). Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) masih
menjadi masalah utama yang mengakibatkan menurunnya produksi, terutama
pada tanaman cabai hingga dapat menyebabkan kegagalan panen, terutama di
daerah yang beriklim tropis (Anwar ef al., 2018).

Penyakit yang paling umum menyerang cabai adalah antraknosa yang
disebabkan oleh patogen Colletotrichum sp. Tingkat patogenesitas yang tinggi
pada genus Colletotrichum dapat mengurangi produksi cabai baik secara
kuantitas maupun kualitas, (Utami et al., 2019). Serangan antraknosa dapat
terjadi sejak ‘tanaman berada di lahan. hingga dipanen dan_menyebabkan
turunnya hasil prtoduksi hingga $0-100% lebih parah daripada patogen lain
yang umumnya menyebabkan kerugian 20-50% (Safitri e al., 2023). Penyakit
antraknosa dapat muncul pada bagian daun, batang, dan buah tanaman inang.
Gejala awal penyakit antraknosa yang terdapat pada tanaman cabai yaitu
adanya bintik-bintik kecil berwarna kehitaman dan berlekuk pada buah yang
masih hijau atau yang sudah masak (Ainy et al, 2015).



Salah satu upaya yang lazim dilakukan untuk mencegah serangan
fungi patogen adalah penggunaan fungisida sintetik. Namun, penggunaan
fungisida sintetik akan berdampak negatif bagi manusia dan lingkungan
hidup, dapat menyebabkan resistensi patogen fungi terhadap fungisida,
menstimulasi terjadinya mutasi gen patogen sehingga sensitivitasnya terhadap
fungisida berkurang (Ziogas et al. 2005). Metode pengendalian yang aman
dan ramah lingkungan adalah penggunaan agen hayati. Trichoderma sp. dapat
dipilih untuk mengendalikan antraknosa pada tanaman cabai karena
mempunyai efek antagonis terhadap patogen berupa persaingan ruang dan
unsur hara, mikroparasit, dan antibiotik. Selain itu, fungi Trichoderma sp.
mudah diisolasi, mudah beradaptasi, mudah ditemukan pada tanah areal tanam,
dapat tumbuh dengan cepat pada berbagai macam substrat, memiliki berbagai
tipe sebagai parasit fungi, dan bersifat non-patogen pada tanaman (Safitri et
al., 2023).

Beberapa penelitian mengenai potensi Trichoderma sp. sebagai agen
biokontrol Colletotrichum sp. telah dilaporkan, diantaranya oleh Kar et al.,
(2018) yang melaporkan bahwa Trichoderma sp. berpotensi sebagai agen
pengendali hayati untuk Colletotrichum capsici, patogen antraknosa pada
cabai. Trichoderma sp. menghambat pertumbuhan patogen dan mengurangi
keparahan penyakit pada buah cabai. Uji antagonisme yang dilakukan Safitri
et al, (2023) menunjukkan bahwa Trichoderma sp. menghambat
pertumbuhan Colletotrichum’sp. hingga 74%. Khairul'ef al., (2017) bahkan
melaporkan. bahwa Trichoderma sp. mampu menghambat pertumbuhan
C.capsici hingga 100%,

Trichoderma sp., yang dikenal sebagai fungi mikoriza dengan
kemampuan untuk mengendalikan berbagai patogen tanaman, merupakan
salah satu agen biokontrol yang efektif. Trichoderma sp. memiliki
kemampuan untuk menghambat pertumbuhan patogen melalui mekanisme
kompetisi ruang, produksi enzim, dan penekanan terhadap patogen dengan

menghasilkan senyawa antagonistik (Yao et al., 2023). Namun,



pemanfaatan Trichoderma sp. sebagai agen biokontrol untuk menekan
serangan patogen Colletotrichum sp. pada tanaman cabai rawit saat ini masih
memerlukan penelitian lebih lanjut. Hal ini didasarkan pada kebutuhan akan
isolat lokal (indigenous) yang memiliki kemampuan adaptasi atau eco-fitness
yang lebih tinggi terhadap kondisi dan karakteristik tanah di Indonesia
dibandingkan isolat introduksi. Isolat lokal cenderung lebih kompetitif dalam
memperebutkan relung ekologi serta memiliki mekanisme antibiosis dan
mikoparasitisme yang lebih spesifik terhadap strain patogen setempat. Oleh
karena itu, uji efektivitas dari isolat lokal menjadi krusial untuk menjamin
stabilitas dan keberlanjutan pengendalian hayati di lapangan (Utami et al.,
2019).

Isolat Trichoderma sp. yang diperoleh dari Laboratorium Pengujian
Hasil Pertanian dan Teknologi (LPHPT) Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan (DPKP) DIY, yang berasal dari tanah kebun di wilayah Bantul, DIY,
menunjukkan potensi sebagai agen pengendali hayati karena adaptasi
alaminya terhadap lingkungan lokal. Secara teoritis isolat 7richoderma sp.
memiliki keunggulan kompetitif karena telah berasosiasi dengan mikrobioma
dan kondisi iklim setempat, sehingga kemampuannya untuk bersaing dengan
patogen seperti Colletotrichum sp. diperkirakan lebih tinggi. Untuk
memvalidasi potensi tersebut, pengujian yang direkomendasikan meliputi uji
penghambatan miselium Colletotrichum sp. oleh Trichoderma sp. dengan
metode dual culture untuk, 'mengukur persentase inhibisi pertumbuhan
miselium patogen setta analisis zona penghambatan dan perubahan morfologi
hifa patogen. Selain itu, uji_in_vivo pada tanaman-target yang diinokulasi
dengan Colletotrichum sp: juga ‘penting dilakukan "untuk mengamati
penurunan keparahan gejala penyakit, laju infeksi, dan pertumbuhan tanaman.
Hasil dari kedua uji ini akan memberikan bukti empiris mengenai efektivitas
isolat Trichoderma sp. sebagai pengendali hayati yang spesifik terhadap
patogen lokal, sekaligus memastikan kesesuaiannya untuk dikembangkan
dalam sistem pertanian berkelanjutan di wilayah DIY (Safitri et al, 2023).

Semakin meningkatnya serangan penyakit antraknosa yang
disebabkan oleh Colletotrichum sp. pada tanaman cabai rawit, maka

diperlukan upaya pengendalian yang efektif, ramah lingkungan, dan



berkelanjutan. Penelitian mengenai potensi Trichoderma sp. sebagai agen
biokontrol menjadi sangat penting, mengingat kemampuannya dalam
menekan pertumbuhan patogen melalui berbagai mekanisme seperti
kompetisi ruang dan nutrisi, mikoparasitisme, serta produksi senyawa
antimikroba. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan alternatif
pengendalian hayati yang tidak hanya mengurangi ketergantungan pada
pestisida kimia, tetapi juga mendukung pertanian berkelanjutan dan
meningkatkan produktivitas serta kualitas hasil panen cabai rawit.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah :

1. Bagaimana potensi isolat Trichoderma sp. dari LPHPT, DPKP DIY dalam

menghambat pertumbuhan Colletotrichum sp. secara in vitro?

2. Bagaimana kemampuan biokontrol Trichoderma sp. dari LPHPT, DPKP
DIY terhadap Colletotrichum sp. setelah diujikan secara in vivo pada buah
cabai?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian int adalah :

3. Mengetahui potensi isolat Trichoderma sp. dari LPHPT, DPKP DIY

dalam menghambat pertumbuhan Colletotrichum sp. secara in vitro.

4. Mengetahui; kemampuan ibiokontrol | Trichoderma sp; dari LPHPT,
DPKP DIY terhadap Colletotrichum sp. setelah diujikan secara in vivo
pada buah cabai.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
potensi Trichoderma sp. sebagai agen biokontrol terhadap Colletotrichum sp.
pada buah cabai. Kemudian dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
mengurangi penggunaan pestisida kimia yang berpotensi merusak lingkungan
dan kesehatan manusia, sehingga mendukung praktik pertanian yang lebih

berkelanjutan dan ramah lingkungan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah:

1. Tiga isolat Trichoderma sp asal LPHTP DPKP DIY (T1, T2, T3) memiliki
potensi menghambat pertumbuhan Colletotrichum sp. Kemampuan
penghambatan tertinggi ditunjukkan oleh isolat T2 dengan persentase
penghambatan 67,4% serta menyebabkan perubahan morfologi pada
C.acutatum Coll berupa hifa melengkung (curled hyphae) dan lisis.

2. Hasil uji in vivo pada buah cabai rawit (C. frutescens) menunjukkan bahwa
isolate T2 konsentrasi 1x 10® konidia/mL memiliki kemampuan biokontrol
tertinggi terhadap C. acutatum Coll.

B. Saran
Saran dari penelitian ini adalah diperlukannya penelitian lebih lanjut
untuk menguji efektivitas isolat fungi terpilih di lapangan. Selain itu, perlu
dilakukan pengujian pada varietas cabai lain untuk mengetahui luas spektrum

efikasinya dalam mengendalikan berbagai jenis patogen.
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